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ABSTRAK  

Gesti jama.2021, “Pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Dalam Meningkatkan Kesejatraan Masyarakat DI Desa Wae Lokom 

Kecamatan Elar Kabupaten Mangarai Timur 2021”. (dibimbing oleh Drs, 

Amil M.M dan Inka Nusamuda Pratama S.IP., M.IP) 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi Badan 

Usaha MilikDesaWae Lokom Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat, serta apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam pencapaian program kegiatan BUMDes Wae Lokom. 

 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, tipe 

penelitian ini fenomologi sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sementara informen 

dalam penelitian ini adalah Pemerintah Desa, Pengurus BUMDes, Dan 

Masyarakat Desa Wae Lokom.Sumber data yang digunakan adalah sumber 

data perimer dan data sekunder. Teknik analisa data yang digunakan adalah 

data kualitatif,  dan pengabsahan data yang digunakan adalah perpanjangan 

masa penelitian,  pencermatan pengamatan dan teringulasi. 

 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pemberdayaan Badan Usaha Milik 

Desa Dalam Meningkatkan Kesejatraan Masyarakat sudah tercapai yang 

dimana setiap jenis usaha yang diperogeramkan BUMDes sudah dijalankan 

dengan baik, dari setiap jenis perogeram yang digerakan BUMDes ada 3 jenis 

perogeram yakni Bina Manusia, Bina Lingkungan, dan Bina Usaha.  Bina 

Usaha sudah membangun 3 jenis usaha yaitu PLTA, Mesin Pengupas Kulit 

Kopi, dan PAMDes. Faktor pendukung pemberdayaan BUMDes Wae Lokom 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Desa Wae Lokom 

potensi berkembangnya DesaWae Lokm disektor pembangunan cukup tinggi, 

perogeram pembangunan ini dapat membantu sekali akan kebutuhan yang 

diperlukan masyarakat dari segala jenis usaha yang diperogeramkan oleh 

BUMDes Wae Lokom. Faktor penghambat yang sering terjadi diantaranya 

adalah BUMDes belum maksimal dalam hal meningkatkan Pendapatan Asli 

Desa, seperti yuran yang dibebani masyarakat setiap unit usaha yang 

diperogeramkan oleh BUMDes. Hal ini yang menjadi faktor pemicu dan 

lambatnya perputaran modal di BUMDes. Dan hal lain juga terdapat 

permasalahan kurangnya sosialisai BUMDes terhadap masyarakat. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan, BUMDes, Kesejahteraan Masyarakat (2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1.LATAR BELAKANG 

 Desa adalah etnis penting didalam Negara Kesatuan Repoblik Indonesia 

“NKRI”. Keberadaan Desa suda ada sejak sebelum NKRI diperoklamasikan pada 

17 Agustus 1945. Desa pada masa lalu merupakan komunitas social dan 

merupakan Pemerintah asli bangsa Indonesia yang keberadaanya suda ada jau 

sebelum Indonesia berdiri. Bahkan, terbentuknya Indonesia mulai dari pedesaan. 

Kenyataannya menunjukan bahwa sebagi anbesar wilayah Indonesia adalah 

Pedesaan. Jika jumlah kota dan Desa dibandingkan, perbandinganya lebih besar 

jumlah Desa disbanding kota. Akan tetapi, desa-desa terlupakan dan belum 

mendapat perhatian langsung dari pemerintah. Desa selalu di pandang sebagai 

objek pembangunan yang mengendalikan tetesan sisa anggaran pembangunan 

perkotaan. Hal ini menyebapkan desa menjadi daera tertinggal dan minim dalam 

segi pembangunan. Kosentrasi pembangunan yang selama ini terpusat di kota-

kota, karena pembangunan terkosentrasi di Kota, menyebapkan Desa pun 

terabaikan dan tidk ada kemajuan di Desa. Desa pun ditinggal warga terbaiknya 

dengan urbanisasi kekota. Akibatnya, ribuan desa menjadi desa tertinggal. 

H.UntungRosidin (2019: 219-220) 

 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa hadir sebagai jalan 

baru bagi pembangunan harkat dan martabat Desa. Banyaknya simpul regulasi, 

kebijakan, dan kultur yang harus diretaknya agar ia dapat tumbu dan berkembang 

sesuai dengan cita-citanya, dengan adaanya RUU Desa, akan menjadi paying 

keragaman Desa di Tanah Air dengan segala kekususanya. Lahirnya Undang-
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undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa merupakan sebuah capaian besar 

dalam proses brbangsa dan kenegaraan Indonesia. Undang-undang ini 

memberikan arah yang benarbagi proses pembangunan di Indonesia dan menjadi 

harapan besar bagi masyarakat desa. Desa sebagai etnis yang mempunyai sifat dan 

ciri khas dapat membangun desanya dengan model kekuatan dan peluang yang 

dimiliki. Amanah undang-undang tentang desa ini semakin kuat karena menjadi 

cita-cita mulia, yaitu membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat 

daera-daera dan desa dalam Negara kesatuan. 

 Berdasarkan Pasal 1 undaang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya 

disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki bataswilaya yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan 

masarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asa lusul, dan/ atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Repoblik Indonesia. (pasal (1)Undsng undsng-undang Nomor 6 Tahun 

2014Tentang Desa) 

 Peraturan pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang peraturan 

pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa mengamanatkan 

bahwa pemberdayaan masyarakat Desa bertujuan memampukan Desa dalam 

melakukan aksi bersama sebagai suatu kesatuan tata Kelola  Pemerintahan Desa, 

kesatun tata kelola Lembaga Kemasyarakatan Desa, lembaga adat, serta kesatuan 

tata ekonomi dan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat Desa dilaksanakan oleh 

Pemerintah Desa, Badan Permusyawratan Desa, Forum Musyawara Desa, 
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Lembaga Kemasyarakatan Desa, Lembaga Adat Desa, BUMDes, Badan kerja 

sama antar Desa, dan kelompok kegiatan masyarakat lain yang dibentuk untuk 

mendukung kegiatan Pemerintah dan pembangunan pada umumnya.(Undang-

undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa) 

 Badan Usaha Milik Desa yangdisebut BUMDes adalah sebagai badan 

usaha yang seluruhan sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa yang berasal 

dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan 

usaha lainya untuk sebesar-besarnya untuk kesjahtraan masyarakat Desa (pasal 

1,ayat (6), undang-undang No 6 tahun 2014 tentang Desa). 

 Karna itu Badan Usaha Milik Desaini bias menjadi alternatif yang dapat 

dikembangkan untuk mendrong perekonomian Desa, dengan harapan dapat 

menciptakan sumber daya ekonomi baru untuk mengatasi keterbatasan-

keterbatasan sumber dayaalam, MochSolekhan (2014:  72). 

 Padakenyataanya, Badan Usaha MilikDesa ( BUMDes) merupakan salah 

satu pilihan desa dalam gerakan ekonomi desa. Interperentansi sistem  hukum 

terhadap peraturan perundang-undangan tentang Desa menghasilkan petajalan 

(road map) pendirian BUMDes. Pendirian BUMDes didasarkan atas perakarsa 

desa yang mempertimbangkan  

1. Inisiatif pemerintah Desa dan/atau masyarakat Desa 

2. Potensi usaha ekonomi Desa  

3. Sumber daya alam di Desa 

4. Sumber daya manusia yang mampu mengelola BUMDes  
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5. Penyertaan modal dari pemerintah desa dalam bentuk pembiayaan dan 

kekayaan desa yang diserakan untuk dikelola sebagai bagian dari usaha 

BUMDes. Anom Surya Putra(2015:26,27) 

 Ada 624 BUMDes  di NTT salahsatunya di 

KecamaatanElarDesaWaeLokomsudahmendirikanBUMDessejak 09 April 2018 

dengan unit usaha bidang Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Sebagai salah 

satu upaya untuk meningkatkan kesejahteran masyarakat dalam bentuk cahaya 

Desa.Yang kedua perogeram pembangunan Meteran Air Bersih dan ketiga Mesin 

Pengupas Kulit Kopi. Pemerintah Desa Wae Lokom mendirikanBUMDes  

berdasarkan hasil musyawarah bersama masyarakatdanpemerintahDesa yang 

diberinamaBUMDesWaeLokom,sebagaiupayapemberdayaanpotensisumber daya 

manusia,  potensi ekonomi, potensi sosial budaya dan potensi alam yang di kelola 

sebesar besarnya oleh desa khusus untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa 

(PADes). Desa Wae Lokom merupakan Desa yang jauh dari perkotaan sehingga 

aliran PLN belum bias terjangakau ke desa tersebut, maka dari itu pemerintah 

berinisiatif untuk mendirikan berbagai kebutuhan masyarakat dalam bentuk 

Cahaya Desa dan berbagai jenis kebutuhan lainya untuk mendukung progeram 

Desa maju dan berkembang melalui pemberdayaan BUMDes. 

 Berikut data tingka kesejahteraan keluarga di DesaWae Lokom dari tahun 

2017-2020 
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Tabel 1 

Tingkat Kesejatraan Keluarga Desa  

Wae Lokom Tahun 2017-2020 

Tingkat kesejahtraan  Tahun  

2017 2018 2019 2020 

Jumlah keluarga prasehjatera 0 0 0 0 

Jumlah keluarga sejahtera 1 15 23 15 23 

Jumlah keluarga sejahtera 2 0 67 75 94 

Jumlah keluarga sejahtera 3 86 97 105 112 

Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 82 84 87 91 

Total jumlah kepala keluarga  181 271 282 320 

Sumber : Perofil Desa Wae Lokom 2021 

 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat tingkat kesejahteranya di Desa Wae 

Lokom mengalami peningkatan dari tahun 2017 sampai dengan 2020.Tujuan 

didirikanya BUMDes adalah untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa dan 

kesejatraan masyarakat.Keberadaan BUMDes memiliki kontribusi untuk 

peningkatan pendapatan desa dan memenuhi kebutuhan pokok Desa. 

Pemberdayaan BUMDes terlihat pada sumber dana untukpeningkatan pendapatan, 

kebutuhan masyarakat yang harus dirasakan oleh masyarakat 

keseluruhan.Pembangunan desa secara mandiri yang tidak hanya bergantung pada 

anggaran dan bantuan. 

 Di Desa Wae Lokom BUMDes Pemberdayakan setiap Yunit usaha yang 

didirikanya dengan sistim yuran perbulan sebanyak Rp.30.000, maka dari situ 

BUMDes mendapatkan penghasilanya dan dimasukan ke PAD.Adapun dalam 

kenyataanya kondisi penglolaan BUMDes di Desa Wae Lokom masih kurang 

efektif dan efisien dalam penegelolaanya, dikarena kurangnya sosialisasi dalam 

pelaksanaan di lapangan yang dilakukan oleh pengelola dan pemerintah desa 

kepada masyarakat sehingga sebagian masyarakat tidak ikut ambil bagian dalam 
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perogeram yang dilakukan BUMDes.Progeram yang dilakukan BUMDes Wae 

Lokom ini sangat membantudalam bentuk cahaya desa, yang mana sebelumya 

masarakat di Desa Wae Lokom ini menggunakan lampu pelita sebagai cahaya 

untuk menerani suasana kegelapan pada waktu malam hari, Begitupun dengan 

sumber air bersi yang mana sebelumya masyarakat mendapatakan air bersi harus 

ke kali dulu, dan sekarang masyarakat bias menimbah air di ruma sendiri untuk 

membantu meningkatakan kebutuan pokok akan air bersi. Dalam pelaksanaanya 

BUMDes belum dikatakan sempurna dan masi banyak sering terjadi permasalahan 

antara BUMDes, seperti belum terjalin hubungan pemerinta dengan masyarakat 

serta dengan adanya sistem pembayaran yuran secara bertahap, masyarakat masih 

banyaak yang berhutang atau pembayaranya tidak tepat waktu sehinga perputaran 

modal di BUMDes menjadi terlambat. 

 Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik mengangkat judul 

“Pemberdayaan  Badan  Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Meningkatkan 

Kesejahtraan Masyarakat Di Desa Wae Lokom Kecamatan, Elar Kabupaten, 

Manggarai Timur” 

1.2.RUMUSANMASALAH 

 Berdasarkanuraian latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan pokok 

permasalahan yaitu: 

1.2.1. BagaimanaPemberdayaanBUMDesWaeLokomdalammeningkatkankesejah

traanmasyarakatDesaWaeLokom? 
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1.2.1.1.Apasajafaktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat BUMDes 

Wae Lokom dalam  meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Wae 

Lokom? 

1.3.TUJUAN  PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum yang ingin di capai pada penelitian ini adalah ingin 

mengetahui seperti apa Pemberdayaan BUMDes Dalam Meningkatkan 

Kesejahtraan Masyarakat  

1.3.2. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus yan ingin di capai dalam penelitian ini adalah 

a) Ingin mengetahui apa saja kendala BUMDesdalam meningkatkan 

kesejatraan masyarkat di DesaWae Lokom.  

b) Ingin mengidentifikasi sejauhmana Pemberdayaan BUMDes dalam 

meningkatkan kesejahtraan masyarakat di Desa Wae Lokom 

1.4. MANFAAT PENELITIAN  

 Berdasarkan tujuan pada penelitian yang hendak di capai, maka penelitian 

ini dapat di harapkan mampu mempunyai manfaat untuk BUMDes dalam proses 

peningkatan kesejahtran masyarakat akan terwud dalam pelaksanaanya. Adapun 

manfaat rencana penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat  Teoritis 

1. Penelitian ini dapat diharapkan menjadi Ilmu Pengetahuan bagi para 

BUMDes dalam peroses mensejahtrakan masyarakat, dan perogeram 

studi Ilmu Pemerintahan fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.  
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2. Penelitian ini dapat diharapkan mampu memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan terutama bagi penulis dan pihak yang membutukan 

pemberdayaan BUMDes dalam mensejahtrakan masyarakat.  

3. Pendidikan ini dapat menamba wawasan informasi dan refrensi baca 

bagi semua pihak yang membutukanya. 

1.4.2. Manfaat Peraktis 

1. Bagi Masyarakat  

 Dengan adanya BUMDes ini dapat di jadikan solusi dalam 

mensejahtrakan masyarakat kususnya di Desa Wae Lokom. 

2. Bagi Pemerintah 

 Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai acuan untuk 

merumuskan dan menetapkan kebijakan pemerintah Desa Wae Lokom 

yang berkenan dengan pengembangkan usaha masyarakat yang 

berwawasan potensi lokal serta sebagai refrensi bagi pengembangan 

sumber daya manusia dengan adanya BUMDes di Desa Wae Lokom 

Kecamatan, Elar Kabupaten, Manggarai Timur Provinsi, Nusa Tengara 

Timur. 

3. Bagi Peneliti  

a) Dapat menamba pengalaman dalam pengetahuan peneliti, tentang 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Wae Lokom 

b) Sebagai bahan refrensi dan perbandingan bagi peneliti yang 

berikutnya yang akan melakukan pengkajian yang relevan 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Yang Relevan 

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang dapat digunakan 

sebagai bahan acuan peneliti.penelitian tersebut antara lain dapat dijelaskan pada 

bagan di bawah ini: 

No  Peneliti/

Tahun  

Judul Metode 

penelitian 

Temuan Perbedaan 

1 
Samadi 

Arrfiur 

Rahman 

Dan 

Afrizal 

(2013)  

KepenuhanPe

ranBadan 

Usaha Milik 

Desa 

(BUMDes) 

Dalam 

Peningkatan 

EkonomiMas

yarakat 

(StudiPadaBU

MDesPekanT

ebihKecamata

nHuluKabupa

tenRokonHul

u) 

Deskriptif

DenganPen

dekatanKu

alitatif 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa terjadinya 

peningkatan 

perekonomian 

pada penguna 

BUMDes Desa 

Pekan Tebih di 

bidang 

perdagangan 

namun pada 

perkebunan karet 

belum terjadi 

peningkatan 

perekonomianya. 

Perbedaanpeneliti

an ini dengan 

penelitian 

sayaadalah,peneli

tianinilebimemfo

kuskan pada 

peroses mengukur 

sektor usaha 

ekonomimenguna

kan indicator 

omzet 

keuntungan atau 

labah. Sedangkan 

penelitian yang 

saya lakukan 

adalah melihat 

bagaimana 

pemberdayaan 

BUMDesa. 

2 
Retno 

Yuli 

Yanti 

(2017) 

 

Analisis Peran 

Usaha 

Ekonomi 

Desa Simpan 

Pinjam (UED-

SP) Bina 

Usaha 

Terhadap 

Pembangunan 

Usaha Mikro 

Dan Kecil 

(UMK) Di 

Desa Kualu 

Pengambila

n Sampel 

mengunaka

n Angket  

dengan 

pendekatan 

Kuantitatif 

Hasil dari 

penelitian ini 

menemukan 

bahwa faktor 

yang paling 

mendorong  

pelaku UMK  di 

Desa Kualu 

dalam mengambil 

kredit dari UED-

SP   Bina Usaha 

dikarenakan suku 

bunga rendah. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

saya adalah 

subjrk yang di 

teliti peran Bada 

Ekonomi Desa 

Usaha Simpan 

Pinam (UED-SP) 

Bina Usaha 

sementara dalam 

penelitian saya 

adalah 
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Kecamatan 

Tambang 

Kabupaten 

Kampar 

Pemberdayaan 

BUMDes Dalam 

Meningkatkan 

Kesejatraan 

Masyarakat. 

Perbedaan lainya 

adalah objek yang 

di teliti, 

3 
Yuli 

Widyast

uti 

(2017) 

 

Peran Badab 

Usaha Milik 

Desa 

(BUMDes)ter

hadapKesejah

teranMasyara

katPujokertoK

ecamatanTrim

urjoKabupate

nLmpung 

Tengah 

Deskriptif 

dengan 

pendekatan 

Kualitatif 

Di lihat dari 

indicator 

kesejahtraan 

masyarakat di 

desa pujokerto 

sudah dikatakaan 

sejahtrah bahakan 

dikategori masuk 

pada tahap 

keluarga sejahtra 

II, namun pada 

kenyataanya 

(BUMDes 

Sejahtrah) telah 

berdiri sejak 

tahun 2013 di 

Desa Pujokerto 

belum dapat 

memaksimalkan 

peranya dalam 

meningkatkan 

kesejahtraan 

masyarakat 

Perbedaan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Yuli Widyastuti 

dengan penelitian 

yang saya 

lakukan adalah, di 

lihat dari lokasi, 

waktu,dan sumber 

data yang 

nantinya memiliki 

banyak 

perbedaan. 

4.  
Dewi 

Kirowati 

dan 

Lutfyah 

Dwi 

Setia 

(2018) 

2018 

Pengembanga

n Desa 

Mandiri 

Melalui 

BUMDes 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteran 

Masyarakat 

Desa (Studi 

Kasus Desa 

Temboro 

Kecamatan 

Karas 

Deskriptif 

dengan 

pendekatan 

Kualitatif 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

fenomena di Desa 

Temboro adalah 

kurangnya 

sosialisasi  

kegiatan 

perogerampember

dayaanmasyaraka

tdantingkatekono

mimasyarakat 

yang masirendah 

Perbedaan  

penelitian ini 

dengan penelitian 

saya adalah 

mreka 

memfokuskan 

pada peroses 

pengembangan 

usaha Yang 

Dibangun oleh 

BUMDes 

sedangkan 

penelitian yang 

saya 

lakukanadalahme
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Kabupaten 

Magetan) 

ngukursejaumana

PemberdayaanBU

Mdesdalammenin

gkatkankesejatraa

n 

5. 
Agus 

Surono 

(2017) 

Peran Hukum 

Dalam 

Penglolaan 

Sumber Daya 

Alam Sekala 

Desa Oleh 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteran 

Masyarakat 

Desa 

Penelitanin

imengunak

anPendekat

anYurdisN

ormatif 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

adanya peraturan 

dalam berbagai 

aturan perundang-

undangan terkait 

dengan 

pengelolaan 

sumber daya alam 

sekala desa oleh 

BUMDes dan 

konsep 

penglolaan 

sumber daya alam 

sekala desa telah 

sejalan dan sesuai 

dengan 

silakelimapancasi

layaitu 

“KeadilanSosialB

agiSeluruh 

Rakyat 

Indonesia” 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

saya adalah 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Agus Surono 

melihat fungsi 

hukum yang 

dimana telah di 

cantumkan pada 

lima sila 

pancasila angka 

lima “Keadilan 

Sosial Bagi 

Seluruh Rakyat 

Indonesia” 

sedankakan 

penelitian saya 

melihat 

bagaimana usaha 

BUMDes dala 

meningkatkan 

kesejahteran 

masyarakat. 

 Secara garis besar peneliti dapat meyimpulkan dari kelima penelitian yang 

relavan di atas menjadi salah satu acuan penulis terhadap pelaksanaan penelitian, 

sehingga penulis dapat memperbanyak teori yang digunakan dan mengkaji ilmu 

dalam penelitian yang dilakukan. Peneliti menganggap beberapa penelitian ini 

bisa menjadi bahan referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 

penulis 
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2.2. Kajian Teori  

2.2.1.   Kajian Pemberdayaan Dan BUMDes 

1. Pengertian Pemberdayaaan 

 Pemberdayaaan dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah 

peeroses, cara, membuat, memberdayakan, berasaldari kata daya, yaitu 

kemampuan melakukan sesuatu, atau kemampuan untuk bertindak. Dalam 

Bahasa Ingris pemberdayaan yaitu Empowerment yang bermakna 

“pemberian kekuatan” karena power bukan sekedar “gaya” , melainkan 

“kekuasaan” sehingga kata “daya” tidak hanya bermakna “mampu” tetapi 

juga “mempunyai kuasa”. Untung Rosidin (2019. 69). 

Istilah pemberdayaan dapat diarti akan sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok, dan 

masyarakat luas agar merka memeiliki kemampuan untuk memenuhi 

keinginannya, termauk aksebilitasnya terhadap sumber daya yang 

berkaitan dengan pekerjaanya, juga aktivitas sosialnya. Pemberdayaan 

berarti suatu upaya atau kekuatan yang dilakukan oleh individu atau 

masyarakat agar berdaya guna dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

kearah yang lebih sejahtra. 

 World Bank mengartikan pemberdayaan sebagai upaya untuk 

memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok masyarakat 

miskin untuk mampu dan berani bersuara (voice) atau menyarakan 

pendapat, ide, atau gagasanya, serta kemampuan dan keberaniaan untuk 

memeilih sesuatu (konsep, metode, peroduk, tindakan) yang terbaik bagi 

peribadi, keluarga, dan masyarakatnya. Dengan kata lain, pemberdayaan 
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masyarakat merupakan peorses meningkatkan kemampuan dan sikap 

kemandirian masyarakat. 

 Alsop Dkk. dalam jurnal Empoerment In Partice From Analysis To 

Implementation menyatakan, dalam jurnal tersebut pemberdayaan 

digambarjkan sebagai kapasitas kelompok ataupun individu di dalam 

membuat pilihan yang efektif, kemudian mengubah pilihan tersebut ke 

dalam hasil dan tindakan yang dinginkann. 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas, secara garis besar 

pembrerdayaan masarakat merupakan usaha atau upaya untu kmemandiran 

dan menyejatrakan masyarakat. Upaya pokok dalam setiap pemberdayaan 

masyarakat adalah sebagai berikut. 

a) Bina Manusia  

Upaya bina manusia adalah semua kegiatan yang termasuk dalam 

upaya penguatan atau pembangunan kapasitas kepribadian, kapasitas 

dunia kerja, pengembangan kapasitas etnis, dan kapasitas system 

jejaringan,  

b) Bina Usaha  

Bina usaha memegang peran penting dalam setiap pemberdayaan 

karena memberikan dampak atau manfaat bagi perbaikan 

kesejahteraan yang akan memperoleh dukungan dalam bentuk 

partisipasi masyarakat. 

c) Bina Lingkungan  
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Bina lingkungan adalah terpenuhnya segala sesuatu kewajiban yang 

ditetapkan dalam persyaratan ini festasidan operasi yang berkaitan 

terhadap perlindungan, pelestarian dan pemuluhan sumber daya alam 

dan lingkungan hidup masyarakat. Untung rosidin (2019:73) 

 Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat  

kemandirian desa dapat di kelompokan dalam dua faktor yaitu, fakto 

eksternal dan faktor internal. Faktor internal meliputi faktor yang berasal 

dari peerintah desa kepala desa dan perangkat desa BPD, masyarakat, serta 

potensi dan pendapatan desa.Adapun faktor eksternal meliputi faktor yang 

bersumber dari peraturan perundang-undangan dan pemerintahan 

supradesa (Pemerintahan pusat, pemerintahan peroinsi, ataupun 

pemerintahan kabupaten). 

1) Faktor internal  

Selain maslah sumber daya manusia, manajemen pemrnintahan, 

termasuk kepemeimpinan kepala desa, juga mempengaruhi 

penyelengaraanpemerintahandan pembangunan desa. Kekompakan 

internal pemerinta desa dan eksistensi lembaga-lembaga desa 

merupakan tantangan sekaligus persoalan bagi pemerintah desa 

dalam menjalankan pemerintahan dan pembanguan. Perubahan 

struktur dan fungsi kelembagaan desa berpotensi menimbulkan 

ketidak solidtan internal dan pemerintahan desa. Selain itu, 

manajemen pemerintahan yang kurang tertata menyebapakan 

pemerintahan desa tidak mampu mendorong kemandirian desa. 
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2) Faktor eksternal  

Faktor pengaturan tentang desa merupakan faktor dari luar desa 

yang baynyak mempengaruhi pola keandirian atau kebergantungan 

desa. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 dan PP 72 Tahun 

2005 mempunyai beberapa karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan undang-undang sebelumnya.Rizikie Library 

(2015:34) 

3) Faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat.   

a) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat untuk berkembang. 

b) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat 

dengan menerapkan langkah-langkah nyata, menampung 

berbagai masukan, menyediakan prasarana dan sarana yang 

baik fisik (irigasi, jalan dan listrik), maupun sosial (sekolah 

dan fasilitas pelayanan kesehatan) yang dapat diakses oleh 

masyarakat lapisan palingbawah. 

c) Memberdayakan masyarakat dalam arti melindungi dan 

membela kepentingan masyarakat yang lemah. Dedi 

Herdianto (2020:46) 

2. Konsep Badan Usaha Milik Desa 

Secara umum badan usaha didefinisikan dalam kesatuan yurdis 

(hukum), tekis, dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau keuntungn 

yang besar. Sedangkan Milik dapat diartikan kepemilikan atau kepunyaaan 
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dari sesorang atau kelompok masyarakat, sedangkan Desa adalah kesatuan 

wilaya yang dihuni oleh sejumlah penduduk atau keluarga yang 

mempunyai sistem pemerintahan sendiri.(KKBI) 

 Dengan demikian Badan Usaha Milik Desa atau (BUMDes)dapat 

di simpulkan dalam usaha yang dilakukan oleh sistem pemerintahan yang 

terdapat hukum yang menaungi  secara teknis dalam jenis perekonomian 

masyarakat.Marynani mendevenisikan Badan Usaha MilikDesa 

(BUMDes) adalah sebuah lembaga usaha yang dikelola oleh masyarakat 

dan pemerintahan Desa dalam upaya memperkuat perekonomian Desa dan 

membangun kedekatan kegiatan sosial masyarakat yang di bentuk 

berdasarkan keperluan dan potensi Desa (Maryunani 2008 : 35). 

 Jadi Badan Usaha Milik Desa(BUMDes) adalah suatu lembaga 

usaha yang memiliki fungsi dan tujuan untuk melaksanakan usaha dalam 

bentuk mendapatkan suatu hasil seperti keuntungan atau laba. Menurut 

Amelia Kusma Dewi dalam jurnalnya (2014 :2)Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam bidang 

pengelolaan aset-aset dan sumberdaya ekonomi Desa dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat Desa. Peraturan BUMDesa diatur dalam pasal 

213 ayat (1)  UU No. 32  Tahun 2004 , bawa Desa dapat mendirikan 

Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa. 

Selain itu juga di atur dalam peraturan pemerintah  Nomor 72 Tahun 2005 

tentang Desa, yang didalamnya mengatur tentang BUMDes, yaitu pasal 

78-81,  bagian Kelima tentang Badan Usaha Milik Desa, serta yang terakir 
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dalam peraturan Mentri Dalam Negri Nomor 39 Tahun 2010 tentang 

Badan Usaha Milik Desa   

 Tujuan dari BUMDes adalah mengoptimalkan  penglolaan aset-

aset Desa yang ada, memajukan perekonomia Desa, serta meningkatkan 

kesejatraan masyarakat Desa. Sifat usaha BUMDes adalah berorientasi 

pada keuntungan atau laba. Sifat penglolaan usaha adalah keterbukaan, 

kejujuran, partisipasif dan berkeadilan. Fungsi BUMDes yaitu sebagai 

motor pengerak perekonomian Desa, sebagai lembaga usaha yang 

mendapatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) serta sebagai sarana untuk 

mendorong percepatan dalam peningkatan kesejatraan masyarakat Desa.   

 Dengan kehadiran BUMDes ini dapat diharapkan Desa lebi 

berkembang dan mandiri serta masyarakatnya pun menjadi lebih 

sejatra.Tetapi mengingat bahwa BUMDes masi hal yang terbaru dalam 

keberadaanya, maka tak heran di dalam perakteknya, ada banyak beberapa 

kendala muncul justru terkait dalam peroses pembentukanya dan 

pelaksanaanya masih adah yang mengalami kegagalan.Pertama belum ada 

dasar hukum yang memayungi tentang keberadaan BUMDes di 60 Desa. 

Walaupun sebenarnya secara tersirat semangat untuk melembagakan 

BUMDes telah di amanatkan dan dipayungi dengan terbitnya Undang–

Undang No 8 Tahun 2005 tentang perubahan atas Undang–Undang Nomor 

32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, sebagai tindak lanjut dari 

pelaksanaan pendirianBUMDes, maka berdasarkan pasal 78 Peraturan 

Pemerinta Tahun 2005 tentang Desa, dijelaskan bahwa pemerintah 
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Kabupaten/Kota perlu menetapkan Peraturan Daera (Perda) tentang Tata 

Cara pembentukan dan pengolahan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Ketentuan mana meskipun agak terlambat juga di akomodir dalam 

peraturan teknis yang di keluarkan oleh Mentri Dalam Negeri melalui 

Pasal 2 ayat (1) Peraturan Metri Dalam Negri Nomor 39 Tahun 2010. 

 Namun kenyataanya, niat baik dari amanat Undang-Undang dan 

Peraturan Pemerinta maupun peraturan secara teknis melalui Pemdageri 

tersebut belum disambut baik oleh Pemerintah Kabupatn/Kota dengan 

indikasi belum adanya Perda yang mengatur Tentang Tata Cara 

Pembentukan dan Pengolahan, kalaupun suda ada Perda tersebut sering 

kali belum mengacu pada peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 39 

Tahun 2010, yang memang hadir terlambat. Sehinga sering kali peruses 

peningalan legalitas hukum BUMDes itu sendiri. Peraturan Mentri Dalam 

Negeri Nomor 39 Tahun 2010, menerapkan bahwa Badan Ussaha Milik 

Desa merupakan peningkatan kemampuan keuangan pemerinta Desa 

dalam penyelengarahan pemerintahan dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat dari berbagai usaha kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa di imbangi dengan adanya 

potensi sumber daya Manusia yang kompetitif tidak cukup untuk 

menanggulangi perekonomian tanpa adanya pihak ketiga yaitu aparatur 

pemerintah Desa. 

 Karena naungan yang kuat dari pemerintah Desa yang maju, 

berdedikasi, dan makmur.  Adapun ciri utama yang membedakan 
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BUMDes dengan lembaga ekonomi komersil pada umumnya, menurut 

Maryunani (2008 : 51)  yaitu  

a. Badan Usaha ini di miliki oleh Desa dan di kelola secara 

bersama masyarakat 

b. Modal usaha bersumber dari Desa 51% dan dari masyarakat 

49% melalui pernyataanmodal (saham atau andil)  

c. Operasionalnya mengunakan falsafa bisnis ekonomiyang 

berakar dari budaya lokal setempat (local isdom) 

d. Bidang usaha yang dijalankan berdasarkan potensi Desa hasil 

potensi  desa dan hasil informasi pasar. 

e. Keuntungan yang diperoleh digunakan untuk meningkatkan 

kesejatraan anggota dan masyarakat melalui kebijakan yang 

ditentukan bersama masyarakat dan pemerintah Desa (vilage 

policy) 

f. Difasilitasi oleh pemerintah, Pemerintah Perovinsi, Pemerintah 

Daera, dan Pemerintah Desa 

g. Pelaksanaan oprasional di kelola secara bersama ( Pemerintah 

Desa, BPD, Anggota masyarakat yang ikut ambil bagian 

didalamnya) 

h. Pengambilan keputusan dan penyelsaian masalah di lakukan 

mrlalui musyawara Desa. 

 BUMDes sebagai suatu lembaga perekonomi desa modal usahanya 

dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut atas mandiri, hal ini 
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berarti pemenuhan modal di BUMDes harus bersumber dari masyarakat. 

Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan BUMDes dapat 

mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar seperti kepada Pemerintah 

Desa atau pihak ketiga. Hal ini sesuai dengan peraturan Perundang-

Undangan Nomor 6 Tahun  2014. Sementara itu adapun tujuan pendirian 

BUMDes adalah sebagai berikut.  

a. Meningkatkan perekonomian usaha Desa  

b. Meningkatkan pendapatan asli Desa  

c. Meningkatkan pengelolaan potensi Desa sesuai kebutuhan 

masyarakat 

d. Menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi desa dan 

pemerataan ekonomi Desa. Di sisi lain Badan Usaha Milik 

Desa merupakan lembaga Desa yang di kelola oleh masyarakat 

dan pemerintah Desa dalam upaya memperkuat perekonomian 

Desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi Desa itu 

sendiri. 

 Dalam pelaksanaanya perinsp pengelolaan BUMDes di jalankan 

dengan mengunakan pernisip kooperatif,partisipatif, teransparaansi, 

akuntabel, dan substansial dengan mengunakan mekanisme member –base 

dan self help yang dijalankan secara perofesional (universitas Berawijaya, 

2007:11). Sementara itu, dalam pembangunan usaha BUMDes diperlukan 

adanya informasi yang akurat dan tepat tentang pelaksanaan karakteristik 

dan pengelolaan termasuk kontak sosial-budaya masyarakat dan tidak kala 
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penting adalah peluang pasar dari berbagai peroduk baik barang maupun 

jasa yang dihasilkan.  

2.2.2. Kesejahteran Masyarakat 

1. Konsep Kesejahtraan Masyarakat  

 Pengertian kesejahtran masyarakat berasal dari Bahasa Ingis yaitu 

Welfare dan communiti. Welfare yang berarti kesejahteran dan communiti 

berarti komunitas atau masyarakat (Hornby, 2000 : 344). Dilihat dari 

pengertian menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (tim redaksi KKBI, 

2005:1011) kesejahteran masyarakat terdiri dari dua kata yaitu: 

kesejahtraan yang berarti hal atau keadaan, sejatra yang meliuti rasa aman, 

sentosa, makmur, dan selamat, Dan Masyarakat yang berarti sejumlah 

orang dan kelompok tertentu yang membentuk perikehidupan berbudaya.  

 Konsep kesejahteran  menurut Nasikun (1993) dapat di rumuskan 

sebagai pandangan makna dari konsep martabat manusia yang dapat di 

lihat dari empat indikator yaitu: rasa aman (security), kesejahtraan 

(welfare), kebebassan (freedom), dan jati diri (identity). Indikator tersebut 

merupakan hal yang digunakan untuk melihat tingkat kesejahteran yang 

mana yang terciptanya rasa aman, kesejahtraan, kebebasan, dan jati diri 

sesorang dalam memenuhi kebutuhan dalam hidupnya(Rosni ,2017 :57). 

 MenurutRambe, kesejahteran adalah sebuah tata cara kehidupan 

dan penghidupan sosial, material, maupun sepiritual yang di ikuti dengan 

rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman diri, serta lahir dan batin 

yang memungkinkan setiap warga Negara dapat melakukan usaha 

pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya 
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bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan menjunjung 

tinggi hak-hakasasi (Wijayanti dan Ihsanuddin, 2013 : 140). 

 Menurut Fahrudin, kesejahteran adalah sebuah kondisi dimana 

sesorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan 

makanan, pakayan, tempat tinggal, air minum yang bersih sertah 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaanyang 

memadai yang dapat menunjang kualitas hidup sehingga hidupnya aman 

tentram, baik lahir maupun batin (Rosni, 2017 :57). 

 Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang 

kesejahteran masyarakatadalah kondisi terpenuhnya kebutuhan materil, 

sepiritual dan sosial warga Negara agar layak mendapat hidup yang layak 

dan mampu mengembangkan diri, sehinga dapat menjalankan fungsi 

sosialnya. Dari Undang-Undang di atas dapat kita cermati bahwa ukuran 

tingkat kesejahtran dapat di lihat dari kemampuan individu sesorang atau 

kelompok dalam usaha memenuhi kebutuhan materil dan sepiritualnya. 

Kebutuhan materil dapat kita hubungkan dengan pendapatan yang nanti 

aka terwujud kebutuhan akan pangan, papan, dan sandang dan kesehatan. 

Kemudian kebutuhan sepiritual kita hubungkan dengan pendidikan 

kemudian keamanan dan ketentraman hidup (Undang –Undang Nomor 11 

Tahun 2009). 

 Secara garis besar peneliti dapat menyimpulakn pengertian dari 

kesejahteran masyarakat adalah sebuah kondisi terpenuhnya kebutuhan 

hidup baik materil maupun sepiritual, dan sosial masyarakat untuk 
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menunjang kualitas hidupnya sehinga terlepas dari rantai kemiskinan, 

kebodohan, dan kekawatiran baik secara lahir maupun batin yang dapat 

menciptakan suasana aman, tentram, dan sejahtera dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

2. Tahapan Tingkat Kesejahtraan Masyarakat  

 Untuk menentukan tingkat kesejahteran masyarakat berawal dari 

pengetahuan dari ruang lingkup terkecil yaitu tingkat keluarga. 

Kesejahteran keluarga menurut Ali dlam Widiastuti (2015 :41-42) 

memiliki beberapa tahap, antara lain: 

a. Keluarga pra sejahtra adalah keluarga yang belum dapat 

memenuhi kebutuhan dasarnya (basic needs) secara manual, 

yaitu seperti kebutuhan akan pangan, sandang, papan, 

kesehatan, dan pendidikan. 

b. Keluarga sejahtra tahap satu adalah keluarga yang telah dapat 

memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, tetapi belum 

memenuhi keseluruhan kebutuhan sosio psikologinya (socio 

psychologicl needs), seperti kebutuhan ibadah, makan perotein 

hewani, pakayan, ruang untuk interaksi keluarga, dalam keadan 

sehat,  mempunyai penghasilan, bisa baca tulis latuin dan 

keluarga berencana  

c. Keluarga sejahtra tahap dua adalah keluarga yang di samping 

telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, juga telah dapat 

memenuhi kebutuhan sosio psikologinya, akan tetapi benum 
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memenuhi keseluruhan kebutuhan pengembanganya 

(Developetmen Needs) seperti kebutuhan untuk peninngkatan 

agama, menabung, berinteraksi dalam keluarga, ikut 

melaksanakan kegiatan dalam masyarakat, dan mampu 

memperoleh informasi dari media.  

d. Keluarga sejahtra tahap ketiga adalah keluarga yang telah dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan sosio psikologi 

dan kebutuhan pengembanganya, namun belum dapat 

memeberikan sumbangan (kontibusi) yang maksimal terhadap 

massyaraka, seperti secara teratur (waktu tertentu) memberikan 

sumbangan dalam bentuk materil dan keuangan untuk 

kepentingan sosial kemasyarakatan serta berperan secara aktif 

dengan menjadi pengurus lembaga kemasyarakatan atau 

yayasan-yayasan sosial, keagamaan,  kesenian, olaraga, 

pendidika, dan sebagainya. 

e. Keluarga tahap tiga plus adalah keluarga-keluarga yang telah 

dapat memenuhi seluru kebutuhannya, baik yang bersifat dasar, 

sosial pesikologi, maupun yan g bersifat pengembangan serta 

telah dapat pulah memberikan sumbangan yang nyata dan 

berkelanjutan bagi msayarakat. 

3. Indikator Kesejahteran 

 Kesejahteran pada kenyataanya dapat di ukur dengan melihat 

beberapa aspek kehidupan yaitu: 
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a. Kualitas hidup dari segi materi seperti kualitas rumah, bahan 

pangan, sandang dan sebagainya. 

b. Kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubu, 

lingkungan setempat, alam, dan sebagainya. 

c. Kualitas hidup dari segi materil, seperti fasilitas dari segi 

pendidikan, lingkungan budaya sosial, dan sebagainya.  

d. Kualitas hidupdari segi sepiritual,  seperti moral, etika, 

kesenian penyesuaian, dan sebagainya (Rosni, 2017:58). 

4. Tujuan Kesejahteran Masyarakat 

Kejahteran Masyarakat memiliki Tujuan Yaitu: 

a. Untuk mencapai kehidupan yang sajahtra dalam arti tercapainya 

standar kehidupan yang pokok seperti sandang, perumahan, 

pangan, kesehatan dan relasi-relasi social yang harmonis dengan 

lingkunganya. 

b. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik kususnya dengan 

masyarakat di lingkunganya, misalnya dengan mengali sumber-

sumber, meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang 

memuaskan. Selain itu Scheneiderman (1972) mengemukakan tiga 

tujuan utama dari sistem kesejahtraan sosial, yaitu: 

c. Pemeliharaan system dan menjaga keseimbangan atau 

keberlangsungan  keberadaan nilai-nilai dan norma sosial serta 

aturan-aturan  kemasyarakatan dalam masyarakat, termasuk dengan 

hal-hal yang berkaitan dengan devinisi makna dan tujuan hidup 
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sesorang dalam perorangan, kelompok atau masyarakat. Kegiatan 

sistem kesejahtraan sosial untuk mencapai tujuan semacam ini 

meliputi kegiatan yang diadakan untuk sosialisasi terhadap norma-

norma yang dapat di terima, peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan untuk mempergunakan sumber-sumber dan 

kesempatan yang tersedia dalam masyarakat melalui pemberian 

informasi, nahsiat, dan bimbingan  seperti pengunaan sistem 

rujukan, fasilitas pendidikan, kesehatan dan bantuan sosial lainya. 

d. Pengawasan sistem melakukan pengawasan secara efektif terhadap 

perilaku yang tidak sesuai atau menyimpang dari nilai-nilai sosial. 

Kegiatan-kegiatn kesejatraan sosial untuk mencapai tujuan 

semacam ini meliputi fungsi-fungsi pemeliharaan berupa 

kompensasi, sosialisasi, peningkatan kemampuan menjangkau 

fasilitas-fasilitas yang ada bagi golongan masyarakat yang 

memperlihatkan penyimpangan perilaku.  

e. Perubahan sistem mengadakan perubahan ke arah berkembangnya 

suatu sistem yang lebi efektif bangi anggota masyarakat. Dalam 

mengadakan perubahan ini, sistem kesejahtraan sosial merupakan 

instrumen untuk menyisakan hambatan-hambatan terhadap 

partisipasi sepenuhnya dan adil bagi anggota masyarakat dalam 

pengambilan keputusan, pembagian sumber-sumber secara lebi 

pantas dan adil, dan terhadap pengunaan struktur kesempatan yang 

tersedia secara adil pula (Fahrudin, 2012: 10).  
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5. Fungsi Kesejahteran Masyarakat: 

 Fungsikesejahteran masyarakat bermaksud untuk 

menghilangkanatau mengurangi tekananyang di akaibatkan terjadinya 

perubahan sosial ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi sosial 

yang mampu mendorong peningkatan kesejahteran masyarkat. Fungsi 

kesejahtraan sosial masyarakat tersebut antara lain:  

a. Fungsi pencegahan (preventive) kesejahteran sosial masyarakat di 

tunjukan untuk memeperkuat  individu, keluarga, dan masyarakat 

supaya terhindar dari masalah sosial baru. Dalam masyarakat 

teransisi, upaya pencegahan di digunakan pada kegiatanuntuk 

membantu menciptakan pola baru dalam hubungan sosial serta 

lembaga-lembaga sosial baru.  

b. Fungsi penyembuhan (curative)dalam kesejahteran sosial di 

tunjukan untuk menghilangkan kondisi ketidakmampuan fisik, 

emosional, dan sosial agar orang yangmengalami masalah tersebut 

dapat berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat. 

c. Fungsi pengembangan (development) adalah kesejahteran sosial 

masyarakat yang berfungsi untuk memberikan sumbangan 

langsung ataupun tidak langsung daklam peroses pembangunan 

dan pengembangan tatanan dan sumber daya sosial dalam 

masyarakat. 
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d. Fungsi penunjang (supportive) adalah fungsi yang mencakup 

kegiatan-kegatan untuk membantu mencapai tujuan sektor dan 

bidang pelayanan kesejateran sosial yang lain (fahrudin, 2012: 12).  

6. Penyelengaraan Kesejahtearan  

 Penyelengaraan kesejahteran sosial dapat di kelasifikasikan dalam 

perogeram  yang akan dijabarkan sebagai berikut:  

a. Rehabilitas Social  

1. Rehabilitas social di maksutkan dalam memulikan karakter 

sesorang dan mengembangkan kecerdasan sesorang yang 

mengalami ganguan di fungsi sosialnya agar dapat melakukan 

fungsi sosoialnya secara wajar. 

2. Pelaksanaan rehabilitsi social di berikan dengan bentuk 

motivasi dan diagonosis pesiko sosial, perawatan dan 

pengasuhan, pelatianvokasional dan pembinaan kewirausahaan, 

bimbingan mental sepiritual, bimbingan fisik, bimbingan 

sosial, dan konseling pesikologi, pelayanan aksebilitas, bantuan 

dan asistensi sosial, bimbingan resosialisasi, bimbingan lanjut 

atau rujukan. 

b. Jaminan Sosial 

1. Jaminan sosial adalah bentuk asuransi untuk menjamin fakir 

miskin, anak yatim piatu dan terlantar, lanjut usia, penyadang 

cacat fisik dan cacat mental, pendederitaan penyakit keronis 
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yang mengalami masalah ketidak mampuan sosial ekonomi 

supaya kebutuhan dasarnya terpenuhi.  

2. Jaminan dalam bentuk tujuan dan menghargai pejuang,perintis 

kemerdekaan, dan keluarga pahalawanatas serta jasa-jasanya. 

c. Pemberdayaan Sosial 

1. Memberdayakansesorang atau keluarga,  kelompok 

masyarakat, dan masyarakat sosial dapat mampuh memenuhi 

kebutuhanya secara mandiri. Pemberdayaan ini di lakukan 

untukmembentuk diagonis dan pemberian motivasi,pelatihan 

keterampilan, pendmpingan,pemberian sistimulan modal usaha, 

dan lain sebagainya. 

2. Meningkatkan keikutsertaan individu, lembanga dan sumber 

daya untuk penyelengaraan sosial yang di lakukan dalam 

bentuk penguatan kelembagaan masyarakat, kemitraan dan 

penggalangan dana serta pemberian sistimulan. Pemberdayaan 

tersebut di lakukan melalui peningkatan kemauan dan 

kemampuan, pengalian potensi dan sumber daya, pengalian 

nilai-nilai dasar, pemberian akses, dan bantuan usaha.  

3. Perlindungan sosial dilakukan untuk mencegah dan menangani 

persoalan dari berbagai guncangan dan kerentetan sosial 

sesorang, keluarga, kelompok, dan masyarakat supaya 

kelangsungan hidupnya dapat di penuhi sesuai dengan 

keperluan dasar minimal. Perlindungan sosial tersebut 
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dilakukan melalui bantuan sosial dan bantuan hukum 

(Notowidagdo,2016: 110-115). 

2.3.Kerangka Berpikir 

 Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis 

besar alur logika berjalanya sebuah penelitian.  

Gambar  2.1 : 

 Kerangka Berpikir  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

3.1.Rancangan Penelitian 

 Rancangan  yang di gunakan dalam pendekatan penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yaitu perosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata dan tulisan dari orang-orang atau perilaku yang di amati, 

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh. Penelitian 

kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang di kumpul berupa kata-kata atau 

gambar, sehingga tidak menekan pada angka saja(Sugiyono,2012: 13). 

 Dalam penelitian ini mengunakan pendekata kualitatif dikarenakan dalam 

penyelsaianya penelitian ini akan menghasilkan data-data deskriptif, yaitu data 

yang di tanyakan dalam bentuk kalimat atau uraian seperti buku-buku piagam, 

perasasti, dan sebagainya. Dengan mengunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti 

dapat memfokuskan perhatianya pada masalah yang sedang terjadi sesuai dengan 

apayang dihadapi untuk mendapat data yang sebenarnya. Sebagaimana nyata yang 

terjadi di lapangan, sebagai peneliti harus menyikapi masalah tersebut secara 

obyektif.Pendekatan deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi lengkap tentang “Peran BUMDes Dalam Meningkatkan Kesejahtraan 

Masyarakat di Desa Wae Lokom Kecamatan, Elar Kabupaten, Manggarai Timur”. 

3.2.Lokasi Dan Waktu Penelitian  

 Lokasi penelitian merupakan tempat di mana di lakukan penelitian. Adapun 

lokasi penelitian yan di pilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian yaitu di.,  

Desa, Wae Lokom Kecamatan, Elar Kabupaten, Manggarai Timur. Penentuan 
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lokasi penelitian di atas dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan 

tempat penelitian yang lokasinya mudah terjangkau oleh peneliti. 

 Penelitian tentang BUMDes ini akan dilakukan pada tangal21agustus  2021. 

Adapun kegiatan penelitian ini meliputi tahap persiapan pelaksanaan sampai 

penyusunan laporan penelitian.Dengan demikian akan memudakan peneliti 

memperoleh data-data yang di inginkan.  

3.3.Metode Penentuan Informan 

 Berikut akan dijelaskan terkait dengan penentuan informan dalam melakukan 

penelitian kualitatif  

3.3.1. Pengertian Informan 

 Informan adlalah objek penting dalam sebuah penelitian. Informan 

adalah orang-orang dalam latar penelitian yng di manfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasasi dan kondisi dalam penelitian. 

Informan menurut Moleng (2006,123) adalah orang yang digunakan 

penelitidalam memeberikan informasi tentang situasi dan tentang 

pemberdayaan BUMDes seperti kepala Desa Pengurus BUMDes dan 

masyarakat Desa Wae Lokom. 

3.3.2. Cara Menentukan Informan 

1. Random Sampling  

 Random sampling adalah pengambilan sampel dari anggota 

populasi secara acak dan beserta secara porporsional, dilakukan samping 

ini apabilah anggota populasinya heterogen (tidsk sejenis). Rndom 

sampling ini dilakukan dengan cara membuat lapisan-lapisan (strata), 
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kemudian dari setiap lapisan di ambil sejumlah subjek secara acak. Jumlah 

subjek dari setiap lapisan (strata) adalah sampel peneliti. 

2. Area Sampling  

 Area sampling atau kultur sampling adalah teknik sampling yang 

di lakukan dengan cara mengambil wakildari setiap wilaya geografis yang 

ada. Cluster sampling disebut juga sampel kelompok dan bukan individu. 

3. Purposive Sampling  

 Purposive sampling di kenal juga dengan sampling 

pertimbangan.Purposive sampling ialah teknik sampling yang di gunakan 

peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu 

dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan 

tertentu. Oleh kareena itu, sampel ini cocok untuk setudi kasus yang mana 

aspek dari kasus tungal yang representatief di amati dan di analisis. 

4. Snowball Sampling 

 Snowball sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

wawancara atau koresponden. Metode ini meminta informasi dari sampel 

pertama untuk mendapatkan sampel berikutnya, demikian secara terus 

menerus hingga selaluh kebutuhan sampel peneliti dapat terpenuhi. 

  Berdasarkan ke empat cara penentuan informasi di atas, peneliti 

mengunakan purposive sampling. Sugiyono (20213: 218-219) memberikan 

definisi terkini penelitian sebagai berikut: “purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dan sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbanangan tertentu ini adalah orang tersebut yang dianggap paling tau 
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tentang apa yang kita inginkan, atau mungkin dia sebagai salah satu pengusaha 

sehingga akan memudakan peneliti menjejelajai objek atau situasi sosial yang 

akan diteliti. 

 Berdasarkan kajian teori tersebut maka informan peneliti dapat disimpulkan, 

salah satu teknik untuk mendapatkan informan peneliti dengan menggunakan 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara pertimbangan tertentu yaitu orang-orang yang memahami tentang 

pemberdayan BUMDes seperti Kepala Desa, Kepala BUMDes aparat yang bekrja 

di BUMDes dan masyarakat Wae Lokom yang berperan aktif di BUMDes. 

3.4.Macam-MacamInforman 

1) Informan Kunci  

 Informasi kuncui adalah sesorang yang mengetahui dan memiliki berbagai 

informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian atau informan yang 

mengetahui secara mendalam permasalahan yang sedang diteliti.Informan 

kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Pengurus BUMDes, di Desa 

Wae Lokom Kecamatan, Elar Kabupaten, Manggarai Timur. 

2) Informan biasa 

 Informan biasa merupakan semua orang yang dapat kita jadikan sebagai 

sumber dan informasi dalam penelitian, adapun informan biasa dalam 

penelitian ini adalah Masyarakat Desa Wae Lokom. 
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3.5.Jenis Dan Sumber Data Penelitian 

 Data merupakan elemen awal yang menjadi dasar pertimbangan peneutusan 

suatu kebijakan. Secara sederhana data adalah kumpulan dari fakta-fakta yang 

dapat memberikan gambaran luas suatu keadaan, berikut akan dijelaskan 

3.5.1. Jenis Data  

 Dalam melakukan penelitian, peneliti dapat memerlukan data yang 

akurat sehingga hasil kajianya dapat di pertangung jawabkan kebenaranya. 

Dalam melakukan penelitian, ada dua jenis data yang bisah di ambil salah 

satunya ole peneliti sesuai dengan judul dan bentuk yang di gunakan 

dalam teknik penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif 

(Suharsimi,2006: 98). 

1) Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka dengan 

melaluipenelitian perhitungan atau angket.  

2) Data kualitatif adalah data-data yang berupa uraian-uraian Tanya 

jawab denmgan responde yang dilakukan dengan melalalui 

penelitan sosial. 

  Jadi Jenis data yang di gunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah jenis data kualitatif, yaitu dengan cara menjelaskan dengan kalimat, 

analisis dan logis dari permaslahanya. 

3.5.2. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2013:225), 

ada dua sumber data yaitu: 
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1. Sumber data perimer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. 

2. Sumber datah sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen-dokumen. 

 Dari pendapat di atas maka dalam penelitian menggunakan sumber 

data perimer dan data sekunder. Data perimer adalah hasil pengumpulan 

data melalui obseervasi dan wawanara. Sedangkan yang menjadi data 

sekundr adalah dokumen-dokumen ya ng di peroleh dari BUMDes Wae 

Lokom. 

3.6.Teknik Pengumpulan Data 

 Cara yang digunakan dalam teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah melalui teknik observasi,  teknikwawancara, dan teknik dokumentasi. 

Sebagaimana yang suda di katakana oleh Sugiyono (2012 : 225) sebagai berikut:  

 Intrview (wawancara, dokumentasi dan terianguasi (gabungan).Berikutakan di 

jelaskan beberapa teknik yang digunakan oleh peneliti dalam teknik pengumpulan 

data: 

1. Observasi  

 Nasution (1988) dalam sugiyono (2017: 313-315) menyatakan bahwa 

observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuwan hanya dapat 

bekerja berlandaskan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan seiring dengan bantuan 

berbagai alat yang sangat canggi sehingga benda-benda yang sangat kecil 
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(proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa dapat di 

observasi dengan jelas). 

 Marshal (1995) dalam Sugiyono (2017: 310) menyatakan bahwa “melalui 

observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari penelitian 

tersebut”. 

 Sanafiah Faisal (1990) dalam Sugiyono (2017: 310) mengklasifikasikan 

observasi menjadi observasi berpartisipasi (participapant observation), 

observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (over observation and 

covert observation), dan observasi yang tidak terstruktur (unstructuren 

observation).  

a. Observasi terus terang atau tersamar  

 Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus ternang kepada sumber data,  bawah ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak 

awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat 

peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini 

untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang 

masih dirahasiakan . kemungkinan kalau dilakukan dengan terus 

terang, maka peneliti tidak akan dijadikan untuk melakukan 

observasi. 

b. Observasi tak terstruktur  

 Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak 

terstruktur, karena faktor penelitian belum jelas. Fokus observasi 
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akan berkembang selama kegiatan observasi berlangsung. Kalau 

masalah penelitian suda jelas seperti penelitian dalam kualitatif, maka 

observasi dapat dilakukan dengan secara terstruktur dengan 

mengunakan pedomaan observasi. Observasi tidak terstruktur adalah 

observasi secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini 

dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yaang 

akan diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak 

mengunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-

rambu pengamatan.  

Objek penelitian dalam kualitatif yang diobservasi menurut Spraldley 

dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu 

place(tempat), actor (pelaku), dan acitivites (aktivitas). Oleh karena 

itu, dalam penelitian tersebut yang diamati peneliti sebagai berikut. 

1) Place, tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang 

berlangsung di Desa Wae Lokom Kecamatan, Elar Kabupaten, 

Manggarai Timur. 

2) Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran 

tertentu, seperti Kepala Desa Pengurus BUMDes dan 

masyarakat Desa Wae Lokom atau klompok orang lainya yang 

berperan dalam hal tersebut. 

3) Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi 

sosial yang sedang berlangsung, seperti kegiatan pemerintah, 

pertanian, dan peternakan. 
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 Dengan demikian maka peneliti mengunakan observasi tidak terstruktur 

dalam penelitian kualitatif yang di teliti tentang Pemberdayaan BUMDes 

Dalam Meningkatkan Kesejahtraan Masyarakat Di Desa Wae Lokom 

Kecamatan, Elar Kabupatrn, Manggarai Timur Perovinsi, Nusa Tengara 

Timur. 

2. Wawancara 

 Menurut Esterbeng dalam (Sugiyono, 2011: 317) mendefinisikan  

interview sebagai berikut: “wawancara adalah pertemuan antaraa dua orang 

secara langsung untuk bertukar informasi, gagasan dan ide melalui Tanya 

jawab, sehinga dapat dikonstruksikan makna suatu topik tertentu”. 

Berikut akan dijelaskan beberapa tekink yang digunakan dalam wawancara: 

a. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pertanyaan-

pertanyanyang telah di siapkan seperti mengunakan pedomaan 

wawancara.  

b. Wawancara semiterstruktur yaitu wawancara yang suda cukup 

mendalam karena ada penggabungan antara wawancara yng 

berpedomaan pada pertanyaan-pertanyaan yang telah di siapkan dan 

pertanyaan yang  lebih luas dan mendalam dan mengabaikan 

pedomaan yang suda ada. 

c. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang lebi bebas, lebi 

mendalam dan menjadikan pedomaan wawancara sebagai pedomaan 

umum dan garis-gris besarnya saja.  
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 Wawancara yang di gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semiterstruktur yang di mana wawancara inisuda cukup mendalam karena ada 

pengabunggan antara wawancara yang berpedomaan pada pertanyaan-

pertanyaan yang telah di siapkan dan pertanyaan yang lebi luas dan mendalam 

dan mengabaikan pedomaan yang suda ada. Metode ini di gunakan untuk 

mendapatkan data dari Kepala Desa, pengurus BUMDes, serta masyarakat 

Desa. 

3. Dokumentasi  

 Teknik Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data ketiga yang 

dilakukan oleh peneliti untuk melengkapi data-data yang dibutukan dalam 

penelitian, sebagaimana teori yang di katakan oleh Sugiyono (2012: 240) 

berikut ini: 

 “Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sedang berlakudan yang bisa 

digambarkan. Dokumen bisa membentuk tulisan (surat, catatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita biogravi), gambar (foto, sketsa) atau karya monumental dari 

sesorang”. 

 Berdasarkan teori Sugiyono di atas dapat di simpulkan,bawah teknik 

dokumentasi ini peneliti akan mengunakan foto, mendapatkan data tentang 

letak geografis jumlah masyarakat Desa,  keadaan Desa, dan keadaan sarana. 

3.7.Instrumen Penelitian 

 Mardalis, (2004:70) “instrumen penelitian adalah suatu alat ukur, dengan 

instrumen dapat dikumpulkan data sebagai alat untuk menyatakan besar 

presentase serta lebih kurangnya dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif”. 
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 Sebagaimana yang dikataakan oleh Saebni, (2012:125) instrumen dalam 

penelitian kualitatif adalah penelitian itu sendiri. Maksutnya, data sangat 

bergantung pada validitas penelitian dalam melakukan pengamatan dan 

eksploitasi langsung ke lokasi penelitian. Penelitian merupakan pusat dan kunci 

data yang paling menentukan dalam penelitian kualitatif.  

 Jadi dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utamanya adalah penelitian 

sendiri. Karena dalam penelitian ini peneliti turun langsung di lapangan atau  

meneliti secara langsung.  

3.8.Teknik Analisa Data 

 Miles dan Huberman 1984 dalam (Sugiyono, 247-252) mengemukakan bahwa 

dalam aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dengan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntassehinga datanya tidak jenuh. 

Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data, yaitu data reducation, display dan 

conclusion drawin/verivication. 

1. Data Collection (pengumpulan data) 

 Sebelum melakukan teknik analisis data, tentunya yang harus dilakukan 

lebi awal adalah pengumpulan data. Peroses pengumpulan data yang 

dikerjakan oleh peneliti yaitu: turun langsung dilapangan tempat penelitian 

lalu mendatangi sumber-sumber informasi dan menanyakan tentang apa yang 

diteliti.setelah semua informasi data yang dikumpulkan suda selesai, baru 

mulai melakukan analisis data, mulai darui redukasi data, penyajian dan 

verivikasi data (simpulan)  

2. Data Reducation (redukasi data) 
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 Meredukasi data berarti merangkum data dan memilih hal-hal yang  

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, danyang akan dicari polah dan 

temanya. Dengan demikian, data yang telah diredukasi akan memeberikan 

gambaran yang lebih jelas, sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan akan mencarinya bilah diperlukan. 

 Setelah bagian yang dilakukan redukasi data yang dianggap sudah valid 

maka dilakukan pekerjaan selanjutnya yaitu penyajian data (data display). 

3. Data Dispay (penyajian data) 

 Setelah data yang diredukasi selesai, makah selanjutnyah akan dilakukan 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias 

dilakukan dengan bentuk uraina singkat, bagan dan hubungan antara kategori, 

flowchart dan selanjutnya. Dalam hal ini Milees dan Hubermen menyatakan 

“the most frequent from of dispay data for qualitative research data in the 

past has been narrative text”. Yang sering digunakan untuk menyajikan data 

dlam penrlitian kualitatif adalah drngan teks yang bersifat naratif. 

4. Conclusion Drawin/Verivication 

 Langka ketiga dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak di 

temukan bukti-bukti yan kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya,  tetapi apabilah kesimpulan yang dikumpulkan pada tahap awal, di 

dukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali 
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ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 

 

 


